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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilaksanakan di Binjai Serbangan, Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan. 

Pelaksanaan penelitian pada bulan September hingga November 2023. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak bawang merah dan lama perendaman terhadap 

pertumbuhan stek maja. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial dengan dua faktor yaitu: (1) ekstak bawang merah (K) terdiri dari 4 taraf, yaitu:K0 = 0 

% (kontrol), K1 = 25 %,K2 = 50 %, K2 = 75 %, (2) Lama Perendaman (P), yaitu: P0 = 0 jam, P0 = 

3 jam, P0 = 6 jam. Parameter pengamatan yang dilakukan adalah persentase tumbuh, umur 

muncul tunas, jumlah tunas, tinggi tunas dan diameter tunas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap 

umur mulai tunas dan jumlah tunas umur 5 mst, tetapi pada persentase tumbuh, tinggi tunas dan 

diameter tunas memberikan pengaruh tidak nyata. Perlakuan terbaik terdapat pada K3 = 75%. 

Lamanya perendamanekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadapjumlah tunas 

umur 5 mst. Perlakuan terbaik terdapat pada P2 = 6 jam.Interaksi antara konsentrasi dan 

lamanya perendaman ekstrak bawang memberikan pengaruh tidak nyata terhadap semua peubah 

amatan. 

 

Kata Kunci: Maja, Bawang Merah, Auksin, Perendaman 

 

ABSTRACT 

 
The studywas conducted in the experimental field at Binjai Serbangan, Air Joman District, 

Asahan Regency from Februari until Mei 2022. The study aims to the effect of shallot extract 

concentration and soaking time on the growth of Maja (Aegle Marmalos) cuttings. This study 

used randomized complete block design with two factors: (1) Shallot Extract (K) with four 

levels:K0 = 0 % (control), K1 = 25 %,K2 = 50 %, K2 = 75 %, (2) Soaking Time (P), yaitu: P0 = 0 

hour, P1= 3 hour, P2= 6 hour.Observation parameters were percentage of growth, age of shoot 

emergence, number of shoots, shoot height, shoot diameter. The result showed that the shallot 

extract showed that any significant effect onage of shoot emergence and number of shoots, the 

best treatment is K3 = 75%. Soaking time showed that any significant effect on number of 

shoots, the best treatment is P2= 6 hour. Interaction of the application ofshallot extract with 

soaking time did not show any significant effect on all observation parameters.  

 

Keywords : Maja, Shallot, Auxin, Soaking 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Buah maja (Aegle Marmelos) merupakan tanaman dari suku jeruk-jerukan atau 

Rutaceae yang penyebarannya tumbuh didataran rendah hingga ketinggian ±500 mdpl. 

Tumbuhan ini terdapat di negara Asia Selatan dan Asia Tenggara termasuk di 
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Indonesia. Pohon maja mampu tumbuh dilahan basah seperti rawa-rawa maupun lahan 

kering dan ekstrim, pada suhu 49°Cpada musim kemarau hingga -7°C dan pada musim 

dingin, padaketinggian tempat mencapai di atas 1.200 m. Buah maja memiliki kulit 

buahberwarna hijau sebesar bola voli dan memiliki kulit tempurung yang sangat 

keras,bahkan dua kali lebih keras dari tempurung kelapa. Buah maja ini juga 

biasanyabanyak dibudidayakan di pekarangan tanpa perawatan (Rismayani, 2013). 

Pohon maja merupakan tanaman perdu dengan kulit buah berwarna hijau dan 

memiliki kulit tempurung yang keras. Pohon maja dapat tumbuh sampai 20meter 

dengan tajuk yang tumbuh menjulang ke atas. Perkembangbiakan biasa secara 

generative (biji) maupun vegetative (cangkok) (Rismayani, 2013). 

Terkait perbayakan secara vegetatif dengan cara stek merupakan salah satu 

metode yang dapat memperbanyak tanaman secara masal dan tidak tergantung musim 

buah, selain itu, teknik ini dapat memperbanyak tanaman yang memiliki kesulitan 

dalam memperoleh buah dan biji, benih cepat rusak, dan klon-klon yang memiliki sifat 

genetil unggul (Danu dan Puri, 2015). Cara stek banyak dipilih orang, alasannya karena 

bahan untuk membuat stek ini hanya sedikit, tetapi dapat diperoleh jumlah bibit 

tanaman dalam jumlah banyak. Tanaman yang di hasilkan dari stek biasanya 

mempunyai persamaan dalam umur, ukuran tinggi, ketahanan terhadap penyakit dan 

sifat-sifat lainnya (Wudianto, 2000). 

Untuk mempercepat keberhasilan teknik pembibitan secara vegetatif, perlu 

penggunaan zat pengatur tumbuh dalam membantu tumbuhnya perakaran (Sudamo et 

al. 2012).Menurut Prastowo dkk, (2006) kelebihan dan kekurangan perbanyakan 

tanaman dengan cara stek. Kelebihan perbanyakan dengan cara stek antara lain : (1) 

Keturunan yang didapatkan mempunyai sifat genetik sama dengan induknya. (2) Tidak 

memerlukan peralatan khusus, alat dan keahlian yang khusus. (3) Produksi bibit tidak 

tergantung pada ketersediaan benih atau musim buah, bisa dibuat secara kontinyu 

dengan mudah sehingga dapat diperoleh bibit dalam jumlah yang cukup banyak dan 

membutuhkan waktu yang cepat.  

Kekurangan perbanyakan dengan cara stek antara lain: (1) Perakaran yang 

dangkal dan tidak ada akar tunggang menyebabkan tanaman akan mudah roboh apabila 

diterjang angin kencang. (2) Pada musim kemarau yang panjang tanaman tidak akan 

tumbuh karena pengaruh suhu yang terlalu tinggi sehingga tanaman mengalami 

kekeringan. 

Menurut Nurlaeni dan Surya (2015), ZPT alami lebih mudah didapatkan, murah 

dan aman digunakan dibandingkan ZPT dari bahan sintetik.Tumbuhan yang dianggap 

dapat digunakan sebagai ZPT Alami ialah bawang merah(Allium cepa L.) sebab bawang 

merah memiliki kandungan hormone pertumbuhan berupa hormon auksin dan 

giberellin, sehingga dapat memacu pertumbuhan benih (Marfirani,2014). 

Cara pemberian ZPT dapat dilakukan dengan berbagai cara, salah satunya dengan 

cara perendaman. Metode perendaman adalah metode praktis yang paling awal 

ditemukan dan sampai saat ini masih dipandang paling efektif (Wirartri, 

2005).Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut maka peneliti melakuan penelitian 

dengan judul Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah dan Lama Perendaman 

Terhadap Pertumbuhan Stek Maja (Aegle Marmalos). 

 

A. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Konsentrasi Ekstrak Bawang 

Merah dan Lama Perendaman Terhadap Pertumbuhan Stek Maja (Aegle Marmalos). 
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B. Hipotesis Penelitian 

1. Pemberian ekstak bawang merah dengan konsentrasi yang berbeda dapat 

meningkatkan pertumbuhan stek tanaman maja. 

2. Lama perendaman dapat meningkatkan pertumbuhan stek tanaman maja. 

3. Terdapat ada interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman ekstak bawang 

merah terhadap pertumbuhan stek maja. 

 

II. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan, di Binjai Serbangan Kec Air joman, Kabupaten 

Asahan, dengan topografi datar dan tinggi tempat ± 17 m diatas permukaan laut. 

Penelitian ini dilaksanakan Pada Febuari 2022 Sampai April 2022. 

B. Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan adalah bibit batang maja, Zpt Alami (bawang merah), dan 

media tanam (tanah top soil dan arang sekam padi), dengan perbandinganya 75 : 25 %, 

Polybag ukuran 18cm x 25 cm. 

Alat yang digunakan adalah Alat pengolahan tanah (cangkul, gergaji, dengan 

menggunakan plastik.pisau, gembor, parang, ember), Alat ukur dan hitung (meteran, 

penggaris, jangka sorong dll), Plang tanaman sampel, Plang perlakuan, Plang penelitian 

dan naungan sungkup. 

C. Metode Penelitian 

Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial dengan dua faktor yaitu: 

1. Konsentrasi ekstak bawang merah (K)terdiri dari 4 taraf yaitu : 

K0 = 0%  (Kontrol) 

K1 = 25% (250 ml ekstak bawang merah + 750 ml air) 

K2 = 50% (500 ml ekstak bawang merah+ 500 ml air) 

K3 = 75% (750 ml ekstak bawang merah+ 250 ml air) 

2. Lama perendaman stek tanaman maja (P) terdiri dari 3 taraf yaitu : 

P0 = 0 jam (kontrol) 

P1 = 3 jam 

P2 = 6 jam 

Total ulangan 3, tanaman per plot 4 tanaman, tanaman sampel per plot 2 tanaman, 

total plot penelitian 36 plot, total tanaman sampel 77 tanaman, total tanaman seluruhnya 

144 tanaman. 

Data hasil penelitian dianalisis menggunakan Analysis of Varians (ANNOVA) 

dan dilanjutkan dengan uji beda rataan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). Model 

linier untuk Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah sebegai berikut: 

Yijk  = µ + αi + Kj +Pk + (KP)jk + Ʃijk 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. PersentaseTumbuh 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap persentase tumbuh, begitu juga pada 

perlakuan lamanya perendaman dan interaksi antara konsentrasi ekstrak bawang merah 

dengan lamanya perendaman memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan 

persentase tumbuh.  
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Hasil uji beda rata-rata pada pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 

lamanya perendaman terhadap persentase tumbuh dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1.Rataan Persentase Tumbuh (%) Stek Maja terhadap 

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah dan Lamanya Perendaman 

K/P P0 P1 P2 Rataan 

K0 100.00 83.33 66.67 83.33 

K1 83.33 100.00 83.33 88.89 

K2 100.00 100.00 66.67 88.89 

K3 100.00 83.33 100.00 94.44 

Rataan 95.83 91.67 79.17  

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa persentase tumbuh stek maja memberikan 

pengaruh tidak nyata, secara visual persentase tumbuh tertinggi terdapat pada perlakuan 

K3 = 75 % yaitu 94.44 %. Lamanya perendaman memberikan pengaruh tidak nyata 

terhadap persentase tumbuh, secara visual persentase tumbuh terbanyak terdapat pada 

perlakuan P0 = 0 jam yaitu 95.83%. 

2. Umur Muncul Tunas 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah 

memberikan pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas. Pada perlakuan lamanya 

perendaman dan interaksi antara konsentrasi ekstrak bawang merah dengan lamanya 

perendaman memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan umur muncul 

tunas.  

Hasil uji beda rata-rata pada pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 

lamanya perendaman terhadap umur muncul tunas dapat dilihat pada Tabel 2 berikut 

ini. 

Tabel 2. Rataan Umur Muncul Tunas (hari) Stek Maja terhadap Konsentrasi 

Ekstrak Bawang Merah dan Lamanya Perendaman 

K/P P0 P1 P2 Rataan 

K0 16.67 16.33 16.00 16.33 a 

K1 15.67 15.50 14.83 15.33 b 

K2 15.33 15.00 15.33 15.22 b 

K3 15.50 14.83 14.83 15.06 c 

Rataan 15.79 15.42 15.25  

Ket: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama, berbeda nyata 

menurut BNJ pada taraf 5% 

Dari Tabel 2 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah memberikan 

pengaruh nyata terhadap umur muncul tunas, dimana umur muncul tunas tercepat 

terdapat pada perlakuan K3 = 75% (15.06 hari) berbeda nyata dengan K2 = 50 % (15.22 

hari), K1 = 25 % (15.33 hari) dan K0 = 0 % (16.33 hari). Lamanya perendaman 

memberikan pengaruh tidak nyata terhadap umur muncul tunas, secara visual umur 

muncul tunas tercepat terdapat pada perlakuan P2 = 6 jam yaitu 15.25 hari. 

Hubungan umur muncul tunas terhadap pemberian konsentrasi ekstrak bawang 

merah dengan lamanya perendaman disajikan pada Gambar 1 berikut ini. 
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Gambar 1. Grafik Hubungan Umur Muncul Tunas  

dengan Konsentrasi Esktrak Bawang Merah 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa umur muncul tunas semakin cepat seiring 

dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak bawang merah yang diberikan. Pada grafik 

tersebut terlihat adanya hubungan negatif dengan persamaan regresi ŷ = 16.78 – 0.015x 

dan nilai r = 0.78. 

3. JumlahTunas 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur 5 mst. Pada perlakuan 

lamanya perendaman juga memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur 5 

mst. Interaksi antara konsentrasi ekstrak bawang merah dengan lamanya perendaman 

memberikan pengaruh yang tidak nyata pada pengamatan jumlah tunas. 

Hasil uji beda rata-rata pada pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 

lamanya perendaman terhadap jumlah tunas dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Rataan Jumlah Tunas Stek Maja (tunas) umur 5 mst terhadap Konsentrasi 

Ekstrak Bawang Merah dan Lamanya Perendaman 

K/P P0 P1 P2 Rataan 

K0 2.17 2.67 2.83 2.56 b 

K1 2.67 2.67 2.83 2.72 ab 

K2 2.67 2.67 3.00 2.78 ab 

K3 3.00 2.67 3.33 3.00 a 

Rataan 2.63 b 2.67 b 3.00 a  

Ket:  Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama, berbeda nyata 

menurut DMRT pada taraf 5% 

Dari Tabel 3 menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah memberikan 

pengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur 5 mst, dimana jumlah tunas terbanyak 

terdapat pada perlakuan K3 = 75% (3.00 tunas) tidak berbeda nyata dengan K2 = 50 % 

(2.78 tunas) dan K1 = 25 % (2.72 tunas) tetapi berbeda nyata dengan K0 = 0 % (2.56 

tunas). Lamanya perendaman memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur 

5 mst, dimana jumlah tunas terbanyak terdapat pada perlakuan P2 = 6 jam (3.00 tunas) 

berbenda nyata dengan P1 = 3 jam (2.67 tunas) dan P0 = 0 jam (2.63 tunas). Interaksi 

kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata, secara visual jumlah tunas 

terbanyak yaitu terdapat pada K1P2 = 2.83 tunas. 
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Hubungan jumlah tunas umur 5 mst terhadap pemberian konsentrasi ekstrak 

bawang merah disajikan pada Gambar 2 berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Hubungan JumlahTunas dengan  

Konsentrasi Esktrak Bawang Merah 

 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa jumlah tunas semakin bertambah seiring 

dengan bertambahnya konsentrasi ekstrak bawang merah yang diberikan. Pada grafik 

tersebut terlihat adanya hubungan positif dengan persamaan regresi ŷ = 2.5556 + 
0.0056x dan nilai r = 0.954. 

Hubungan jumlah tunas umur 5 mst terhadap lamanya perendaman disajikan pada 

Gambar 3 berikut ini. 

 
Gambar 3. Grafik Hubungan Jumlah Tunas  

dengan Lamanya Perendaman 

Pada Gambar 3 menunjukkan bahwa jumlah tunas semakin bertambah seiring 

dengan bertambahnya waktu perendaman yang diberikan. Pada grafik tersebut terlihat 

adanya hubungan positif dengan persamaan regresi ŷ = 2.5764 + 0.0625x dan nilai r = 
0.83. 
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4. Tinggi Tunas 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah, 

perlakuan lamanya perendaman dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap tinggi tunas pada semua umur pengamatan. 

Hasil uji beda rata-rata pada pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 

lamanya perendaman terhadap tinggi tunas umur 5 mst dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut ini. 

Tabel 4. Rataan Tinggi Tunas (cm) Stek Maja Umur 5 mst terhadap 

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah dan Lamanya Perendaman 

K/P P0 P1 P2 Rataan 

K0 20.18 22.35 23.12 21.88 

K1 20.97 24.85 21.78 22.53 

K2 22.35 21.82 20.77 21.64 

K3 23.12 24.02 23.65 23.59 

Rataan 21.65 23.26 22.33  

Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa tinggi tunas stek maja umur 5 mst memberikan 

pengaruh tidak nyata, secara visual tinggi tunas stek maja tertinggi terdapat pada 

perlakuan K3 = 75 % yaitu 23.59 cm. Lamanya perendaman memberikan pengaruh 

tidak nyata terhadap tinggi tunas stek maja umur 5 mst, secara visual tinggi tunas stek 

maja tertinggi terdapat pada perlakuan P1 = 3 jam yaitu 23.26 cm.   

5. Diameter Tunas 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak bawang merah, 

perlakuan lamanya perendaman dan interaksi kedua perlakuan berpengaruh tidak nyata 

terhadap diameter tunas pada semua umur pengamatan. 

Hasil uji beda rata-rata pada pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah dengan 

lamanya perendaman terhadap diameter tunas umur 5 mst dapat dilihat pada Tabel 4 

berikut ini. 

Tabel 5. Rataan Diameter Tunas (cm) Stek Maja Umur 5 mst terhadap 

Konsentrasi Ekstrak Bawang Merah dan Lamanya Perendaman 

K/P P0 P1 P2 Rataan 

K0 3.60 3.97 3.90 3.82 

K1 3.90 3.80 3.90 3.87 

K2 3.60 3.83 3.83 3.76 

K3 3.83 3.97 3.83 3.88 

Rataan 3.73 3.89 3.87  

Dari Tabel 5 menunjukkan bahwa diameter tunas stek maja umur 5 mst 

memberikan pengaruh tidak nyata, secara visual diameter tunas stek maja terlebar 

terdapat pada perlakuan K3 = 75 % yaitu3.88 cm. Lamanya perendaman memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap diameter tunas stek maja umur 5 mst, secara visual 

diameter tunas stek maja terlebar terdapat pada perlakuan P1 = 3 jam yaitu 3.89 cm.  

Interaksi kedua perlakuan memberikan pengaruh yang tidak nyata, secara visual 

diameter tunas stek maja terlebar terdapat pada K3P1 = 23.97 cm. 

Pembahasan Pemberian ekstak bawang merah dengan konsentrasi yang berbeda 

dapat meningkatkan pertumbuhan stek tanaman maja (Aegle marmelos) 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa pemberian konsentrasi 

ekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap umur mulai tunas dan 

jumlah tunas umur 5 mst pada stek maja, akan tetapi pada pengamatan persentase 

tumbuh, tinggi tunas dan diameter tunas memberikan pengaruh tidak nyata. 
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Pengaruh nyata yang diberikan oleh konsentrasi ekstrak bawang merah pada stek 

maja diduga karena kandungan dari ekstrak bawang merah yang mampu mempercepat 

munculnya akar sehingga mampu menyerap nutrisi yang ada pada media tanam. 

Menurut Alimudinet al., (2017) bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh yang 

mempunyai peranan mirip Asam Indol Asetat (IAA). IAA adalah auksin yang paling 

aktif untuk berbagai tanaman dan berperan penting dalam pemacuan pertumbuhan yang 

optimal. 

Konsentrasi ekstrak bawang merah yang baik terhadap stek maja adalah 75 %. 

Penambahan senyawa mirip auksin yang terkandung dalam ekstrak bawang merah 

mengakibatkan bertambahnya kandungan auksin endogen. Senyawa mirip auksin 

endogen berperan dalam memacu proses pemanjangan dan pengembangan sel-sel akar 

yang berakibat pada peningkatan panjang akar dan jumlah akar(Purwitasari, 2014). 

Di alam IAA diidentifikasikan sebagai auksin yang aktif di dalam tumbuhan 

(endogenous) yang diproduksi dalam jaringan meristematik yang aktif seperti contonya 

tunas(Hoesen et al., 2000). Auksin adalah kelompok hormon yang mempunyai fungsi 

utama mensupport pertumbuhan akar. Sumber dihasilkannya auksin adalah diujung 

tunas. Hormon auksin juga memicu terjadinya pembelahan sel, sehingga diperlukan 

untuk pembentukan akar (Husniati, 2010). 

Pada pengamatan jumlah tunas stek maja mengalami peningkatan dengan akibat 

pemberian ekstrak bawang merah. Selain pembentukan akar stek, ekstrak bawang merah 

juga mampu mempercepat pertumbuhan tunas baru yang selanjutnya akan membentuk 

daun baru. Daun merupakan salah satu organ tanaman yang sangat penting terutama 

untuk fotosintesis sagar tanaman dapat menghasilkan makanan dan mengalami 

pertumbuhan yang optimum. 

Lama perendaman ekstak bawang merah dapat meningkatkan pertumbuhan stek 

tanaman maja (Aegle marmelos) 
Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa lamanya perendaman 

ekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah tunas umur 5 mst 

pada stek maja, akan tetapi pada pengamatan persentase tumbuh, jumlah tunas, tinggi 

tunas dan diameter tunas memberikan pengaruh tidak nyata. 

Lamanya perendaman ekstrak bawang merah terbaik terdapat pada 6 jam 

perendaman. Semakin lama bahan stek maja direndam dengan ekstrak bawang merah, 

maka serapan auksin yang dikandung bawang merah akan semakin banyak sehingga 

diduga menyebabkan auksin endogen pada stek maja berperan aktif dalam pembentukan 

tunas baru. Hal ini sesuai dengan Hamzahet al. (2016) yang menyatakan bahwa semakin 

lama perendaman, semakin banyak kesempatan tanaman untuk menyerap zat pengatur 

tumbuh. Selanjutnya menurut Saropah(2021) apabila jumlah transpor auksin yang 

diperlukan pertumbuhan tanaman cukup, maka proses diferensiasi sel-sel meristem akan 

terjadi. 

Semakin banyak larutan yangdikandung oleh tanaman dan sesuai dengan 

konsentrasi kebutuhannya maka  tanaman akan tumbuh dan berkembang dengan baik,  

sesuai yang dikemukakan oleh Dahlia (2001) bahwa auksin mengatur proses didalam 

tubuh tanaman dalam morfogenesis, respon auksin berhubungan dengan konsentrasinya. 

Interaksi antara konsentrasi dan lama perendaman ekstak bawang merah 

terhadap pertumbuhan stek maja(Aegle marmelos) 

Berdasarkan hasil analisis statistik menunjukkan bahwa interaksi antara 

konsentrasi dan lama perendaman ekstak bawang merah terhadap pertumbuhan stek 

maja memberikan pengaruh nyata terhadap semua umur pengamatan.  
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Respon tidak nyata ini diduga karena masing-masing faktor perlakuan pada taraf 

perlakuannya tidak saling berinteraksi. Hal ini sejalan dengan pendapat (Hanafiah, 

2000) yaitu tidak terjadinya pengaruh interaksi dua faktor perlakuan karena kedua 

faktor tidak mampu bekerja sama sehingga mekanisme kerjanya berbeda atau salah satu 

faktor tidak berperan secara optimal atau bahkan bersifat antogonis yaitu saling 

menekan pengaruh masing-masing.  

Sutedjo dan Kartosapoetra (1987) menyatakan apa bila salah satu faktor lebih kuat 

pengaruhnya dari faktor lain maka faktor lain tersebut akan tertutupi, dan masing- 

masing faktor mempunyai sifat yang jauh berpengaruh dari sifat kerjanya, maka akan 

menghasilkan hubungan yang berpengaruh dalam mempengaruhi petumbuhan suatu 

tanaman. 

Walaupun secara statistika interaksi kedua perlakuan belum menunjukkan 

pengaruh nyata, tetapi secara visual pemberian ekstrak bawang merah dengan lamanya 

perendaman memberikan respon yang baik terhadap pertumbuhan stek maja. 

 

IV. KESIMPULAN 

1. Pemberian konsentrasi ekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap 

umur mulai tunas dan jumlah tunas umur 5 mst, tetapi pada persentase tumbuh, 

tinggi tunas dan diameter tunas memberikan pengaruh tidak nyata. Perlakuan 

terbaik terdapat pada K3 = 75%.  

2. Lamanya perendamanekstrak bawang merah memberikan pengaruh nyata 

terhadapjumlah tunas umur 5 mst pada stek maja, tetapi persentase tumbuh, jumlah 

tunas, tinggi tunas dan diameter tunas memberikan pengaruh tidak nyata. Perlakuan 

terbaik terdapat pada P2 = 6 jam. 

3. Interaksi antara konsentrasi dan lamanya perendaman ekstrak bawang memberikan 

pengaruh tidak nyata terhadap semua peubah amatan. 
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